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DAFTAR NOTASI 

  boiling    = fluks kalor (W/m
2
) 

  boiling   = kalor pendidihan (W) 

h    = koefisien perpindahan kalor konveksi (W/m
2 o

C) 

ΔTexcess   = excess temperature (
o
C) 

We   = Bilangan Weber 

ρ    = massa jenis fluida (kg/m
3
) 

ΔU   = Kecepatan relatif gas dan cairan (m/s) 

L   = Karakteristik dimensi dari droplet (diameter droplet) (m) 

s   = Koefisien tegangan permukaan 

D   = Diameter droplet equilibrium (m) 

Dh   = Diameter horizontal dari butiran air (m) 

Dv   = Diameter vertical dari butiran air (m) 

∅   = Sudut kontak (
o
) 

μ   = Viskositas dinamik fluida (Ns/m
3
) 

Cp   = kalor spesifik air pada tekanan konstan (kJ/kg K) 

Kf    = konduktivitas termal fluida (W/m K) 

 

 

 

 

 

Pengaruh Wettability terhadap Fenomena Spray Cooling pada Multiple Droplets Impingement
AHMAD MAULANA, Dr. Deendarlianto, S.T., M.Eng.
Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


